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Sistem Pemasyarakatan erat kaitannya dengan pelaksanaan pidana hilang kemerdekaan yang
dilatarbelakangi oleh maksud dan tujuan penjatuhan pidana. Pelaksanaan sistem hilang kemerdekaan yang
berlangsung selama kurun waktu tertentu merupakan refleksi-refleks historis dalam perkembangan falsafah
Peno Koreksional dari masa ke masa. Secara singkat dapat dikatakan sejarah Pemasyarakatan memuat value
oriented atau value centered, karena sistem nilai yang berlaku di masyarakat.(Sujatno, 2004).

Konseps pemasyarakatan ini bukan semata-mata merumuskan tujuan dari pidana penjara, melainkan suatu
sistem pembinaan, suatu methodologi dalam bidang "Treatment of Offenders" Sistem Pemasyarakatan
bersifat multilateral oriented, dengan pendekatan yang berpusat pada potensi-potensi yang ada, baik pada
individu yang bersangkutan maupun yang ada di tengah-tengah masyarakat. Secara singkat sistem
pemasyarakatan adal ah konsekuensi adanya pidana penjara yang merupakan bagian dari pidana pokok
dalam sistem pidana hilang kemerdekaan.(Sujatno, 2004).

Sistem pidana penjaramulai dikenal di Indonesia dalam Wet Roek Van SiImfrecht Poor Nederland Indie atau
lebih dikenal dengan Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), tepatnya pasal 10 yang berbunyi:
Pidanaterdiri atas:

(a) Pidana Pokok terdiri dari Pidana mati, pidana penjara, pidana kurungan, pidana denda, pidana tutupan.
(b) Pidana tambahan terdiri dari : Pencabutan hak-hak tertentu, perampasan barang-barang tertentu,
pengumuman putusan hakim (Soesilo, 1986).

Tujuan pidanaini timbul karena adanya pandangan-pandangan yang beranggapan bahwa orang yang

mel akukan kejahatan adalah merugikan masyarakat, oleh karena itu dianggap sebaga musuh dan sudah
sepantasnya kepada mereka dijatuhi hukuman yang setimpal dengan perbuatannya. Dalam usaha melindungi
masyarakat dari gangguan yang ditimbulkan oleh pelanggar hukum, maka diambil tindakan yang dianggap
paling baik dan yang berlaku hingga sekarang, yaitu dengan menghilangkan kemerdekaan bergerak
sipelanggar hukum berdasarkan putusan hakim berupa pidana penjara dan pidana kurungan di Lembaga
Pemasyarakatan (L apas).

Lapas sebagai organisas yang mempunyai tugas dan fungsi lama pentingnya dengan beberapa institusi-
institusi lainnya dalam sistem peradilan pidana seperti Kepolisian, Keaksaan dan Pengadilan. Tugas dan
fungsi dari Lapas adalah melaksanakan pembinaan terhadap narapidana dan anak didik pemasyarakatan (UU
No. 12 tahun 1995). Dalam mel aksanakan tugas dan fungsinya, L apas menerapkan sistem pemasyarakatan
yang menjadikan metode pembinaan bagi narapidana dan anak didik.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=98854&lokasi=lokal

Narapidana dan anak didik pemasyarakatan mendapatkan pembinaan selama menjaani pidanadi dalam
Lapas. Pada pembinaan narapidana dilakukan secara bertahap (Gunakaya, 1988), yaitu :

1. Tahap Pertama adal ah dilakukan penelitian tentang diri narapidana baik mengenai sebab-sebab
melakukan kejahatan, sikap, dan keadaan diri keluarga narapidana dan korban dari tindakannya, serta
instans yang menangani perkaranya seperti kepolisian, kejaksaan dan pengadilan.

2. Tahap kedua, narapidana diberi tanggung jawab lebih besar karena telah memperlihatkan keinsyafan
dengan memupuk rasa harga dirinya dan tata krama. Pada tahap ini, sangat ideal dimasaukan rancangan
program pelatihan inokulasi stres terhadap narapidana.

3. Tahap ketiga, narapidana telah menjalani setengah dari masa pidananya dan dilakukan asimilasi dengan
masyarakat luar Lapas. Terlihat adanya kemajuan baik secarafisik, mental dan juga segi keterampilan.

4. Tahap keempat atau pembinaan terakhir adalah masa pemberian pel epasan bersyarat, apabila narapidana
telah menjalani dua per tiga dari masa pidananya serta telah memenuhi persyaratan administrasi dan
subtantif.



